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ABSTRAK 

 

Pengelolaan persediaan merupakan salah satu usaha perusahaan dalam 
upaya memenuhi permintaan pembeli. Dalam mengelola persediaan, terdapat dua hal yang 
perlu dipertimbangkan oleh perusahaan, yaitu kapan pemesanan dilakukan dan berapa 
banyak jumlah barang yang dipesan. Pengelolaan persediaan yang optimal dicapai ketika 
biaya persediaan yang ditanggung oleh perusahaan merupakan biaya persediaan minimum 
menurut model persediaan yang sesuai dengan kondisi perusahaan. Dengan melakukan 
pengelolaan persediaan yang optimal, perusahaan dapat meningkatkan efisiensi dalam 
mengelola persediaan. Perusahaan L merupakan distributor kantong plastik dan sedotan 
yang berdomisili di Kota Bandung. Saat ini, Perusahaan L tidak memiliki sistem pengelolaan 
persediaan khusus, sehingga pengelolaan persediaan yang dilakukan oleh Perusahaan L 
dapat saja tidak optimal. Namun, dengan digunakannya metode pencatatan 
terkomputerisasi dalam dua tahun terakhir ini, menimbulkan peluang untuk dibuatnya sistem 
pengelolaan persediaan yang lebih baik yang dapat meningkatkan efisiensi biaya dan 
tingkat ketersediaan barang pada Perusahaan L. 

Pada penelitian ini, penulis mengusulkan jumlah optimum barang dagangan 
yang dipesan bagi Perusahaan L dengan menggunakan model persediaan EOQ multiple 
product yang juga dapat digunakan untuk menentukan jadwal pemesanan barang  dengan 
memanfaatkan data yang diperoleh dari pencatatan terkomputerisasi yang dimiliki 
Perusahaan L. Selain itu, untuk mengatasi permintaan pembeli yang berfluktuasi terhadap 
barang dagangan  Perusahaan L, penulis mengusulkan tingkat persediaan barang 
cadangan dan titik pemesanan kembali dengan menggunakan metode safety stock dan 
reorder point. 

Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode 
penelitian deskriptif. Metode penelitian deskriptif ini digunakan dengan tujuan untuk 
mengumpulkan data yang dapat memberikan gambaran mengenai situasi persediaan pada 
Perusahaan L. Dalam penelitian ini, data yang digunakan berupa data penjualan, data 
pembelian, dan data persediaan barang periode September 2016 sampai dengan Agustus 
2017 yang diperoleh dari metode pencatatan terkomputerisasi yang digunakan Perusahaan 
L. 
 Setelah penulis melakukan proses perhitungan menggunakan model 
persediaan EOQ multiple product untuk Supplier A, didapatkan frekuensi pemesanan 
optimum kepada Supplier A adalah 179 kali, namun diusulkan pemesanan setiap dua hari 
untuk alasan kepraktisan. Dengan menggunakan metode safety stock dan reorder point, 
maka diperoleh jumlah persediaan barang cadangan dan titik pemesanan kembali dalam 
mengatasi permintaan pembeli yang berfluktuasi.   

  



  

 

ABSTRACT 

 

Inventory management is one of the company's efforts in an attempt to meet 
buyer’s demand. In managing inventory, there are two things that need to be considered by 
the company: when to order and how many goods are ordered. Optimal inventory 
management is achieved when the inventory cost incurred by the company is the minimum. 
Through optimizing inventory management, the company can improve efficiency in 
managing inventory. Company L is a distributor of plastic bags and straws in Bandung city. 
Currently, Company L doesn’t applied inventory management model, so inventory 
management that performed by Company L may not be optimal. However, by using 
computerized records methods in the past two years, it has created an opportunity for a 
better inventory management system that can improve cost efficiency and availability of 
goods. 

In this research, authors propose the optimum amount of ordered goods for 
Company L by using the EOQ multiple product which can also be used to determine the 
ordering schedule by utilizing data obtained from the Company L’s computerized records. In 
addition, to overcome the fluctuate buyer’s demand on Company L, authors propose safety 
stock and reorder point. 

Descriptive research method is used with the aim to collect data that can 
provide an overview of the situation of inventory in Company L. Sales data, purchase data, 
and inventory data from September 2016 until August 2017 which obtained from Company 
L’s computerized records is used in this research. 

Using EOQ multiple product for supplier A, the optimum ordering frequency 
to Supplier A is 179 times, but due to efficiency reason, it is proposed ordering every two 
days. After obtained optimum order quantity, safety stock and reorder point are calculated, 
so Company L can have a better consideration to manage inventory. 
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 BAB 1 

PENDAHULUAN 

 

 

1.1 Latar Belakang Penelitian 

Mengelola barang persediaan atau inventory merupakan salah satu cara yang 

dapat digunakan oleh perusahaan dalam upaya memenuhi permintaan atau 

demand dari konsumen (Russell dan Taylor III, 2011:557). Suatu perusahaan harus 

dapat mengelola persediaan yang dimilikinya dengan baik agar dapat memenuhi 

permintaan dari konsumennya.  

Heizer, Render, dan Munson (2017:528) mengungkapkan bahwa 

terdapat dua hal yang perlu dipertimbangkan oleh perusahaan dalam mengelola 

persediaan, yaitu kapan pemesanan dilakukan dan berapa banyak jumlah barang 

yang dipesan. Pemesanan yang optimal dapat dicapai bila perusahaan memiliki 

sistem pengelolaan persediaan yang baik dan efektif sehingga dapat meningkatkan 

efisiensi dalam mengelola persediaan.  

 Pengelolaan persediaan yang optimal dicapai oleh suatu perusahaan 

ketika total biaya persediaan merupakan biaya persediaan minimum yang 

ditanggung perusahaan menurut metode atau model persediaan yang sesuai 

dengan kondisi perusahaan, karena pemesanan dilakukan dengan 

mempertimbangkan biaya yang dikeluarkan perusahaan untuk melakukan 

pemesanan barang (setup cost) dan biaya yang dikeluarkan perusahaan untuk 

menyimpanan barang (holding cost) (Heizer, Render, dan Munson, 2017:535). 

Perusahaan L merupakan distributor kantong plastik dan sedotan 

yang berdomisili di Kota Bandung. Dalam melakukan kegiatan usahanya 

Perusahaan L tidak melakukan kegiatan produksi, melainkan membeli produk jadi 

dari supplier dan menjualnya kembali kepada pembeli. Proses yang dilakukan 

dalam kegiatan usaha tersebut mengharuskan Perusahaan L untuk memiliki jumlah 

barang dagangan yang dapat mencukupi permintaan pembeli.  

  Perusahaan L tidak memiliki sistem pengelolaan persediaan dengan 

menggunakan metode khusus dalam mengelola persediaan yang dimilikinya. 

Pemesanan kepada supplier dilakukan berdasarkan pengalaman pemilik dalam 

menjalankan kegiatan usaha. Hal tersebut membuat pengelolaan persediaan yang 

dilakukan oleh Perusahaan L belum tentu optimal, dimana pengelolaan persediaan 

yang optimal akan dicapai oleh perusahaan ketika biaya persediaan yang 
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ditanggungnya merupakan biaya persediaan minimum menurut metode atau model 

pengelolaan persediaan yang sesuai dengan kondisi perusahaan tersebut. 

  Dalam melakukan pencatatan, Perusahaan L baru saja 

menggunakan metode pencatatan terkomputerisasi untuk membuat faktur 

penjualan dan mencatat pembelian yang dilakukan. Dari data tersebut, Perusahaan 

L dapat mengetahui berapa jumlah dan jenis barang persediaan yang dimilikinya. 

Dengan adanya metode pencatatan secara komputerisasi, menimbulkan peluang 

untuk membuat perencanaan persediaan yang lebih baik dengan memanfaatkan 

data yang diperoleh dari metode pencatatan baru tersebut.   

Melihat permasalahan tersebut, penelitian ini mengusulkan jumlah 

optimum barang dagangan yang dipesan bagi Perusahaan L untuk meningkatkan 

efisiensi dalam mengelola persediaan. Maka dari itu, dalam penelitian ini akan 

digunakan ABC analysis untuk mengelompokkan persediaan yang dimiliki oleh 

Perusahaan L berdasarkan tingkat kepentingan atau nilai barang dagangan 

dagangan bagi perusahaan. Selain itu, ABC analysis juga digunakan untuk 

menentukan batasan jenis barang dagangan yang akan dijadikan sampel penelitian, 

untuk kemudian dianalisa lebih lanjut dengan menghitung jumlah optimum barang 

dagangan yang dipesan dan jumlah persediaan yang digunakan untuk menjaga 

tingkat ketersediaan.  

 

1.2 Rumusan Masalah Penelitian 

Berdasarkan latar belakang penelitian yang telah diuraikan diatas, penulis 

mengidentifikasikan beberapa masalah yang berkaitan dalam penelitian ini. 

Permasalahan yang akan dibahas dalam penelitian ini, yaitu: 

Bagaimanakah pengelolaan persediaan yang dapat meningkatkan efisiensi biaya 

persediaan dan tingkat ketersediaan barang dagangan pada Perusahaan L dengan 

memanfaatkan metode pencatatan yang terkomputerisasi? 

 

1.3 Tujuan Penelitian 

Dengan landasan rumusan masalah yang telah diuraikan diatas, penulis 

menentukan tujuan penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Mengetahui sistem pengelolaan persediaan yang dilakukan oleh Perusahaan L 

pada saat ini.  

2. Mengategorikan barang persediaan Perusahaan L sesuai dengan nilai barang. 
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3. Menghitung jumlah optimum barang dagangan yang dipesan yang dapat 

mengoptimalkan biaya persediaan dan tingkat ketersediaan barang pada 

Perusahaan L. 

 

1.4 Kerangka Pemikiran 

Pengelolaan persediaan di suatu perusahaan dapat berdampak pada kinerja 

perusahaan tersebut, pengelolaan persediaan yang efisien dapat meningkatkan 

kinerja Perusahaan Lan sebaliknya pengelolaan persediaan yang tidak efisien dapat 

menurunkan kinerja perusahaan (Koumanakos, 2008:356). Dalam mengelola 

persediaan, suatu perusahaan selalu berhadapan dengan dua pertanyaan, yaitu 

kapan pemesanan dilakukan dan berapa banyak jumlah barang yang dipesan 

(Heizer, Render, dan Munson, 2017:534). Dengan adanya sistem pengeloaan 

persediaan yang baik dapat membantu perusahaan dalam mengelola persediaan 

yang dimilikinya secara optimal dan efisien. 

Dalam melakukan pengelolaan persediaan, perusahaan dapat 

menggunakan dan menerapkan model persediaan yang sesuai dengan kondisi 

perusahaan. Perusahaan tidak harus melakukan sistem pengelolaan persediaan 

yang sama untuk setiap jenis barang dagangan. Perusahaan dapat menyesuaikan 

sistem pengelolaan persediaan yang akan digunakan berdasarkan tingkat 

kepentingan atau nilai barang dagangan bagi perusahaan. 

ABC analysis digunakan untuk mengklasifikasikan jenis persediaan 

yang dimiliki perusahaan ke dalam tiga kategori berdasarkan tingkat kepentingan 

atau nilai barang dagangan bagi perusahaan (Heizer, Render, dan Munson, 

2017:529). Heizer, Render, dan Munson (2017:530) mengatakan bahwa dengan 

membagi jenis persediaan yang dimiliki perusahaan ke dalam beberapa kategori, 

maka metode pengendalian persediaan terhadap masing-masing kategori tersebut 

dapat dilakukan secara berbeda-beda.  

 Metode pengendalian persediaan terhadap suatu jenis barang 

dagangan dipengaruhi oleh karakteristik permintaan (demand) terhadap barang 

tersebut. Menurut Jacobs dan Chase (2014:518), terdapat dua karakteristik demand 

yaitu independent demand dan dependent demand. Independent demand 

merupakan karakteristik permintaan yang menyatakan bahwa permintaan terhadap 

suatu barang tidak dipengaruhi oleh hal lain selain permintaan barang itu sendiri. 

Sementara, dependent demand merupakan karakteristik permintaan yang 
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menyatakan bahwa permintaan terhadap suatu barang dipengaruhi juga oleh 

permintaan barang lainnya. 

 Perusahaan L tidak melakukan proses produksi dan permintaan 

terhadap barang dagangan yang dijual oleh Perusahaan L hanya dipengaruhi oleh 

permintaan jenis barang tersebut saja, maka karakteristik permintaan pembeli 

terhadap barang dagangan Perusahaan L adalah independent demand. Maka dari 

itu, model persediaan yang tepat untuk mengelola persediaan yang dimiliki oleh 

Perusahaan L adalah model persediaan untuk mengelola persediaan dengan 

karakteristik permintaan terhadap suatu barang yang tidak dipengaruhi oleh hal lain 

selain permintaan barang itu sendiri. 

Economic order quantity (EOQ) model merupakan salah satu metode 

yang digunakan dalam mengelola persediaan dengan karakteristik independent 

demand. Dengan menggunakan model persediaan EOQ, perusahaan dapat 

menentukan jumlah barang yang dipesan secara optimal. Pemesanan barang yang 

optimal dapat dicapai oleh perusahaan karena pemesanan dilakukan dengan 

mempertimbangkan biaya pemesanan (setup cost) dan biaya simpan (holding cost), 

sehingga perusahaan dapat meminimalsisasi biaya persediaan (Heizer, Render, 

dan Munson, 2017:535). 

EOQ multiple product merupakan bagian dari model persediaan 

economic order quantity (EOQ). EOQ multiple product merupakan model yang 

digunakan dalam mengelola persediaan dengan kondisi beberapa jenis barang 

dipesan dan dikirimkan secara bersamaan (joint purchase). Dengan menggunakan 

EOQ multiple product, perusahaan dapat menentukan kombinasi pemesanan yang 

optimum sehingga dapat meminimalkan biaya persediaan (Chopra dan Meindl, 

2016:291).  

Dalam mengatasi permintaan pembeli yang berfluktuasi, perusahaan 

perlu menyimpan persediaan barang cadangan. Salah satu metode yang dapat 

digunakan oleh perusahaan untuk mengatasi permintaan yang berfluktuasi tersebut 

adalah safety stock dan reorder point. Safety stock merupakan metode yang 

digunakan untuk menentukan tingkat persediaan barang cadangan yang harus 

dimiliki perusahaan untuk mengatasi permintaan konsumen yang berfluktuasi, 

karena nilai rata-rata persediaan tidak dapat mencukupi permintaan tersebut 

(Heizer, Render, dan Munson, 2017:546). Reorder point merupakan metode yang 

digunakan untuk menentukan titik pemesanan kembali (Heizer, Render, dan 

Munson, 2017:539).  
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